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Pertumbuhan keuangan Islam yang cepat pada dekade terakhir ini telah menarik minat investor untuk
menginvestasikan dananya. Masyarakat yang semakin paham dengan pengelolaan keuangan dan investasi, akan
semakin pandai dalam menilai dan mengendalikan risiko investasi yang mereka lakukan. Masyarakat pun saat
ini banyak yang memilih untuk berinvestasi pada beberapa produk investasi pasar modal yang dianggap ideal,
karena tingkat keuntungan yang ditawarkan relatif cukup tinggi. Bangkitnya ekonomi Islam menjadi fenomena
yang menarik dan menggembirakan terutama bagi penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam, sehingga
pengembangan produk pasar modal yang berbasis syari’ah perlu ditingkatkan, khususnya produk saham syari’ah.
Namun, dalam kegiatan investasi ini masih ada kekhawatiran umat Islam terhadap harga saham yang memiliki
kecenderungan untuk lebih berfluktuatif, sehingga menimbulkan resepsi spekulasi investor potensial atau gharar.
Inilah tindakan umum yang secara terus menerus terjadi di pasar modal yakni keinginan untuk meraih capital
gain dalam jumlah besar dan dalam waktu yang singkat. Pada saham konvensional tentu saja hanya menggunakan
pertimbangan tingkat keuntungan dan risiko dalam investasi. Sementara saham syari’ah mempertimbangkan
kehalalan suatu produk keuangan disamping tingkat keuntungan dan risikonya. Dalam pengelolaan saham
syari’ah pun tidak mengizinkan penggunaan strategi investasi yang menjurus ke arah spekulasi. Oleh sebab itu
perbedaan pengelolaan lah yang dapat mengakibatkan perbedaan kinerja antara saham syari’ah dengan saham
konvensional.

Dengan itu, penulis memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja saham syari’ah dan saham
konvensional dan untuk mengetahui perbedaan kinerja saham syari’ah dengan saham konvensional periode 2015-
2017.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel ini adalah
purposive sampling. Metode yang digunakan adalah Sharpe, Jensen, dan Treynor serta menggunakan alat uji
beda, yang digunakan untuk mengukur perbedaan kinerja saham syari’ah dengan kinerja saham konvensional.
Untuk mendukung penelitian ini digunakan pula data sekunder yang diambil dari buku-buku dan sumber lainnya
yang berkaitan dengan kinerja saham.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja saham syari’ah dengan menggunakan Uji Beda Independent
T-Test, dapat disimpulkan bahwa kinerja saham syari’ah dengan kinerja saham konvensional tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Dan dengan menggunakan metode Sharpe bahwa indeks JII menghasilkan rata-rata
return sebesar 0,025200, sedangkan indeks LQ45 menghasilkan rata-rata 0,004024 Hal ini menunjukkan bahwa
indeks JII memiliki kinerja yang bagus dibandingkan kinerja saham konvensional dengan indeks LQ45. Dengan
menggunakan metode Treynor menununjukkan bahwa JII lebih baik dari indeks LQ45, dengan rata-rata yang
dimiliki JII sebesar 0,073677 dan indeks LQ45 memiliki rata-rata return sebesar 0,073677. Perhitungan kinerja
LQ45 dengan menggunakan metode jensen, menghasilkan nilai yang positif dari tahun 2015-2017. Sedangkan
kinerja saham syari’ah (JII) menghasilkan nilai yang negatif pada tahun 2017, hal ini dikarenakan bahwa risiko
total maupun sistematis yang kecil sehingga return yang dihasilkan oleh JII bernilai negatif. Tetapi bukan berarti
saham konvensional lebih baik atau tidak ada perbedaannya dengan saham syari’ah. Karena pada hakekatnya
kinerja suatu saham yang berlandaskan syari’ah tidak hanya bisa diukur dengan refurn yang dihasilkan dan
risiko yang akan dihadapi nantinya. Namun dalam pandangan Islam, harga saham harus sesuai dengan nilai
instrinsiknya. Hal ini menjelaskan bahwa dalam pengelolaan saham syari’ah tidak mengizinkan penggunaan
strategi investasi yang menjurus ke arah spekulasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis berharap agar investor menginvestasikan dananya pada saham
syari’ah, karena dalam investasi saham syari’ah terdapat suatu screening produk dan holding period yang
menjamin kesyari’ahnya agar terhindar dari resepsi spekulasi. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya mencoba
menggunakan kurun waktu penelitian yang relatif lama dan menambahkan sampel yang ada
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